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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit tidak menular (PTM) telah menjadi tantangan
utama dalam kesehatan masyarakat di seluruh dunia, salah satunya yaitu
diabetes melitus. Motivasi serta self efficacy terhadap kemampuan diri
untuk mengelola perawatan diri, memainkan peran penting dalam
mengontrol penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi antara motivasi dan self efficacy dengan self management pada
penderita diabetes mellitus di Desa Manislor.

Metode: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 80 responden, sampel
sebanyak 80 responden, menggunakan teknik total sampling. Analisis
statistik dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan rank
spearman. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Hasil: Hasil rank spearman motivasi diperoleh (p = 0,000)(r = 0,747), dan
self efficacy diperoleh (p = 0,000)(r = 0,651).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi, self
eficacy dengan self management pada penderita diabetes mellitus di Desa
Manislor Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan tahun 2025. Perlunya
mengembangkan program edukasi kesehatan dalam meningkatkan
motivasi serta self efficacy pasien dalam mengelola diabetes.

Kata Kunci : Motivasi, self efficacy, self management, diabetes melitus

ABSTRACT

Background: Non-communicable diseases (NCDs) have become a major
challenge in public health worldwide, one of which is diabetes mellitus.
Motivation and self efficacy towards the ability to manage self care play an
important role in controlling this disease. This study aims to analyze the
correlation between motivation and self efficacy with self management in
people with diabetes mellitus in Manislor Village.

Method: This type of research uses quantitative analytic with a cross-
sectional approach. The population is 80 respondents, the sample is 80
respondents, using the total sampling technique. Statistical analysis was
carried out univariately and bivariately using Spearman rank. Data
collection using a questionnaire.

Results: The results of the Spearman rank of motivation were obtained (p
=0.000) (r = 0.747), and self efficacy was obtained (p = 0.000) (r = 0.651).
Conclusion: There is a significant relationship between motivation, self
efficacy and self management in patients with diabetes mellitus in Manislor
Village, Jalaksana District, Kuningan Regency in 2025. It is necessary to
develop a health education program to increase motivation and self efficacy
of patients in managing diabetes.

Keywords: Motivation, self efficacy, self management, diabetes mellitus
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Pendahuluan

Penyakit tidak menular (PTM)
seperti diabetes melitus telah menjadi
tantangan  utama  dalam  kesehatan
masyarakat di seluruh dunia. WHO (2024)
menyebutkan bahwa diabetes melitus
sebagai penyakit kronis akibat gangguan
produksi atau pemanfaatan insulin yang
tidak optimal (WHO, 2024). Gejala awal
diabetes melitus sering kali tidak disadari,
yang menyebabkan diabetes melitus sering
disebut sebagai Silent Killer (Priyanto &
Juwariah, 2021).

Data International Diabetes
Federation (IDF) mencatat pada tahun 2021
bahwa 537 juta orang di seluruh dunia yang
berusia antara 20 hingga 79 tahun menderita
diabetes melitus, diperkirakan naik menjadi
643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada
tahun 2045. Indonesia berada di peringkat
kelima dengan jumlah penderita diabetes
melitus mencapai 19,5 juta orang pada tahun
2021, yang diproyeksikan akan meningkat
menjadi 28,6 juta pada tahun 2045 (IDF,
2021).

Berdasarkan data dari Dinkes
Kesehatan Provinsi Jawa Barat (2024),
mencatat sekitar 640 ribu orang menderita
diabetes melitus pada tahun 2022 dan 2023.
Di Kabupaten Kuningan, mencatat kasus
diabetes melitus pada tahun 2023 sebanyak
18.614 orang (Dinas Kesehatan Jawa Barat,
2024). Pada tahun 2023, Kecamatan
Jalaksana merupakan peringkat ke 5
tertinggi di Kabupaten Kuningan yang
berjumlah 774 orang, dimana Desa Manislor
tercatat sebagai Desa dengan jumlah
penderita tertinggi di Kecamatan Jalaksana
yaitu sebanyak 80 orang (Dinas Kesehatan
Kuningan, 2024).

Melihat tingginya angka kasus
diabetes melitus, termasuk di Desa Manislor,
upaya pengelolaan diri (self management)
menjadi kunci penting dalam mencegah
komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup
penderita.  Self management diabetes
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merupakan tindakan yang dilakukan untuk
mengontrol diabetes. Beberapa aspek self
management meliputi pola makan, aktivitas
fisik, kontrol gula, minum obat secara rutin,
dan perawatan kaki (Fatih et al., 2024).

Namun keberhasilan self
management sangat bergantung pada faktor
eksternal maupun faktor internal individu,
seperti kepercayaan diri individu dan
motivasi. Motivasi dapat dimaknai sebagai
dorongan internal maupun eksternal yang
muncul dalam diri seseorang, ditandai oleh
adanya keinginan, minat, dan kebutuhan
untuk mencapai tujuan tertentu (Basri et al.,
2021). Individu yang memiliki motivasi
tinggi dapat mendorong penderita untuk
berprilaku hidup sehat sehingga self
management dapat terlaksana dengan baik.
Kurangnya motivasi dapat berdampak pada
perilaku individu serta self efficacy penderita
dalam melakukan self management.

Menurut Basri, self efficacy adalah
keyakinan yang dimiliki oleh penderita
diabetes melitus terhadap kemampuan
dirinya untuk mencapai tujuan tertentu yang
mendukung kesehatannya sesuai dengan
harapan dan tujuan yang ingin dicapai (Basri
et al., 2021). Self efficacy memiliki peranan
yang sangat penting dalam merubah perilaku
kesehatan seseorang. Rendahnya self
efficacy berhubungan dengan buruknya
perilaku perawatan diri (self management)
(Fatih et al., 2024).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan terhadap 12 orang penderita
diabetes melitus di Desa Manislor dengan
menggunakan metode wawancara dan
kuesioner didapatkan hasil bahwa sebanyak
7 orang memiliki perilaku self management
yang baik, sedangkan 5 orang lainnya
memiliki perilaku self management yang
kurang. Sebagian besar individu yang
memiliki perilaku self management yang
baik cenderung memiliki motivasi yang
tinggi dan self efficacy yang baik. Sementara
itu, individu yang memiliki perilaku self
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management yang kurang cenderung
menunjukan tingkat motivasi yang lebih
rendah dan merasa kurang percaya diri
dalam menghadapi tantangan pengelolaan
diabetes mereka.

Berdasarkan data tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Hubungan antara Motivasi dan
Self Efficacy dengan Self Management Pada
Penderita Diabetes Melitus di Desa Manislor
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan
Tahun 2025.

Hasil

Metode

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah penderita diabetes melitus di Desa
Manislor yang berjumlah 80 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling yaitu teknik pengambilan sampel
secara keseluruhan, jadi sampel pada
penelitian ini  berjumlah 80 responden.
Instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Motivasi Pada Penderita Diabetes Melitus di Desa
Manislor Tahun 2025

No Self Efficacy F %
1. Baik 36 45
2. Cukup 32 40
3. Kurang 12 15

Total 80 100

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 1 diketahui bahwa dari total 80
responden yang memiliki motivasi baik
hampir setengahnya 36 orang (45%),
kemudian responden yang  memiliki

motivasi cukup hampir setengahnya 32
orang (40%), dan responden yang memiliki
motivasi kurang sebagian kecil 12 orang
(15%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Self Efficacy Pada Penderita Diabetes Melitus di Desa
Manislor Tahun 2025

No Self Efficacy F %
1. Baik 40 50
2. Cukup 30 37,5
3. Kurang 10 12,5

Total 80 100

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 diketahui bahwa dari total 80
responden yang memiliki self efficacy baik
setengahnya 40 orang (50%), kemudian
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responden yang memiliki self efficacy cukup
hampir setengahnya 30 orang (37,5%), dan
responden yang memiliki self efficacy
kurang sebagian kecil 10 orang (12,5%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self Management Pada Penderita Diabetes Melitus di Desa
Manislor Tahun 2025

No Self Management F %
1. Baik 45 56,3
2. Cukup 21 26,3
3. Kurang 14 17,5
Total 80 100

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.3 diketahui bahwa dari total 80
responden yang memiliki self management
baik sebagian besar 45 orang (56,3%),
kemudian responden yang memiliki self

management cukup hampir setengahnya 21
orang (26,3%), dan responden Yyang
memiliki self management kurang sebagian
kecil 14 orang (17,5%).

Tabel 4 Hubungan antara Motivasi dengan Self Management Pada Penderita Diabetes
Melitus di Desa Manislor Tahun 2025

Self Management

Motivasi Baik Cukup  Kurang Total vaIIDue r
N % N % N % N %
Baik 33 91,7 0 00 3 83 36 100
Cukup 10 31,3 21 656 1 3,1 32 100 0000  0.651
Kurang 2 167 0 00 10 833 12 100 ’
Total 45 56,3 21 26,3 14 17,5 80 100
Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa yaitu 1 orang (3,1%). Sementara itu

dari total 80 responden yang memiliki
motivasi baik dengan self management yang
baik hampir seluruhnya vyaitu 33 orang
(91,7), dan responden yang memiliki
motivasi kurang dengan self management
yang kurang sebagian kecil yaitu 3 orang
(8,3%). Selanjutnya responden yang
memiliki motivasi cukup dengan self
management yang baik hampir setengahnya
yaitu 10 orang (31,3%), responden yang
memiliki motivasi cukup dengan self
management yang cukup sebagian besar
yaitu 21 orang (65,6%), dan responden yang
memiliki motivasi kurang dengan self
management yang kurang sebagian kecil
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responden yang memiliki motivasi kurang
dengan self management yang baik sebagian
kecil yaitu 2 orang (16,7%), dan responden
yangg memiliki motivasi kurang dengan self
management yang kurang hampir seluruh
yaitu 10 orang (83,3%).

Hasil dari uji rank spearman
didapatkan p value = 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan antara motivasi
dengan self management pada penderita
diabetes melitus di Desa Mansilor
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan
tahun 2025. Untuk hasil nilai koefisien
korelasi didapatkan sebesar r = 0,651 yang
menunjukan tingkat hubungan yang kuat.
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Tabel 5 Hubungan antara Motivasi dengan Self Management Pada Penderita Diabetes
Melitus di Desa Manislor Tahun 2025

Self Management

P

Self Efficacy Baik Cukup  Kurang Total value r
N % N N % N %
Baik 37 925 0 3 75 40 100
Cukup 8 26,7 21 1 33 30 100
Kurang 0O 00 O 10 100 10 100 0.000 0,747
Total 45 563 21 263 14 175 80 100

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
dari total 80 responden yang memiliki self
efficacy baik dengan self management yang
baik hampir seluruh yaitu 37 orang (92,5%),
dan responden yang memiliki self efficacy
baik dengan self management yang kurang
sebagian kecil vyaitu 3 orang (7,5%).
Selanjutnya responden yang memiliki self
efficacy cukup dengan self management
yang baik hampir setengahnya yaitu 8 orang
(26,7%), responden yang memiliki self
efficacy cukup dengan self management
yang cukup sebagian besar yaitu 21 orang
(70%), dan responden yang memiliki self
efficacy cukup dengan self management

Pembahasan
Gambaran Motivasi Pada Penderita
Diabetes Melitus di Desa Manislor
Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan Tahun 2025

Pada tabel 5.1, dari total 80
responden, yang memiliki motivasi baik
yaitu sebanyak 36 orang (45%). Hal ini
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki dorongan yang kuat,
baik secara internal maupun eksternal untuk
menjaga kesehatannya. Responden juga
mengatakan bahwa mereka mendapatkan
dukungan dari lingkungan sekitar, serta
adanya kepuasan pribadi dalam melakukan
pengelolaan penyakit diabetes melitus.
Selain itu, sebanyak 32 orang (40%)
memiliki motivasi yang cukup, sedangkan
12 orang (15%) memiliki motivasi yang
kurang. Responden dengan motivasi cukup
umumnya tetap menjalani pengobatan,
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yang kurang sebagian kecil yaitu 1 orang
(3,3%). Sementara itu responden yang
memiliki self efficacy kurang dengan self
management yang kurang seluruh yaitu 10
orang (100%).

Hasil uji rank spearman didapatkan p
value = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan antara self efficacy dengan self
management pada penderita diabetes melitus
di Desa Mansilor Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan tahun 2025. Untuk
hasil nilai koefisien korelasi didapatkan
sebesar r = 0,747 yang menunjukan tingkat
hubungan yang kuat.

namun cenderung kurang dipengaruhi oleh
faktor eksternal, seperti dorongan dari orang
lain atau keinginan untuk mendapatkan
apresiasi dari lingkungan sekitar.
Sementara itu, responden dengan
motivasi rendah selain tidak hanya memiliki
keterbatasan dalam motivasi internal, tetapi
mereka juga tidak terlalu terdorong oleh
faktor eksternal, sehingga kurang memiliki
dorongan dalam menjalani pengobatan,
mengatur pola makan, maupun melakukan
pemeriksaan gula darah secara rutin. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Manutama et al., (2024),
yang menunjukan bahwa dari total 92
responden, 75 orang (81,5%) penderita
diabetes memiliki motivasi yang baik dalam
mengelola penyakitnya. Hal ini menunjukan
bahwa motivasi yang baik dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti dukungan keluarga,
serta faktor internal seperti keyakinan
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individu. Namun berbeda dengan hasil
penelitian Puspitasari et al., (2024), di mana
dari total 112 orang, hanya 43 orang (38,4%)
yang memiliki motivasi baik, sedangkan 69
orang (61,6%) lainnya memiliki motivasi
yang kurang baik. Hal ini menunjukan
bahwa mayoritas penderita diabetes melitus
masih memiliki motivasi yang kurang dalam
menjalani perawatan diri.

Motivasi dalam pengelolaan diabetes
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Menurut
Frisilia (2024), motivasi seseorang dalam
menjalani pengobatan berkaitan erat dengan
keyakinan mereka terhadap manfaat terapi,
dukungan sosial dari keluarga, serta
pengalaman pribadi dalam menghadapi
penyakit. Temuan ini menunjukan bahwa
motivasi yang baik tidak muncul secara
otomatis, melainkan  terbentuk  dari
pengalaman, pemahaman, serta keterlibatan
sosial dan emosional penderita terhadap
pengelolaan dirinya.

Gambaran Self Efficacy Pada Penderita
Diabetes Melitus di Desa Manislor
Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan Tahun 2025

Pada tabel 5.2, dari total 80
responden, yang memiliki self efficacy baik
sebanyak 40 orang (50%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden merasa
mampu dan percaya diri dalam mengontrol
kadar gula darah, mengikuti pola makan
yang dianjurkan, serta menjalani pengobatan
dengan disiplin. Selain itu, sebanyak 30
orang (37,5%) memiliki self efficacy yang
cukup, yang berarti responden memiliki
kepercayaan diri dalam mengelola diabetes
tetapi masih mengalami keraguan dalam
beberapa aspek, seperti disiplin dalam
menjalani diet atau melakukan aktivitas fisik
secara rutin. Sedangkan 10 orang (12,5%)
memiliki self efficacy yang kurang, yang
menunjukan bahwa responden kurang
memiliki keyakinan diri dalam menjalani
pengobatan dan perawatan diabetes
sehingga berisiko mengalami komplikasi
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akibat ketidakpatuhan terhadap anjuran
medis.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Munir & Solissa
(2021), yang menunjukan bahwa dari total
41 responden, 35 orang (85,4%) penderita
diabetes dengan self efficacy yang baik.
Tingginya self efficacy ini dipengaruhi oleh
dukungan keluarga serta keberhasilan
penderita dalam mengelola penyakitnya.
Sementara itu, hasil penelitian Irawan et al.,
(2022) menunjukan hasil yang berbeda.
Bahwa dari total 124 responden, 27 orang
(21,7%) memiliki self efficacy kurang,
sedangkan 88 orang (71%) memiliki self
efficacy yang cukup. Hal ini menunjukan
bahwa mayoritas penderita  diabetes
cenderung memiliki keraguan terhadap
kemampuannya dalam mengelola penyakit
yang dapat disebabkan oleh usia, kurangnya
pemahaman, lama menderita, serta
minimnya dukungan yang diterima.

Menurut Firdaus et al., (2020),
penderita yang pernah berhasil
mengendalikan kadar gula darah cenderung
memiliki self efficacy yang lebih tinggi.
Selain itu, dukungan sosial terutama dari
keluarga dan tenaga kesehatan juga berperan
penting dalam membangun keyakinan
penderita terhadap kemampuannya dalam
mengelola penyakit. Hal ini memperkuat
bahwa self efficacy tidak hanya berasal dari
dalam diri individu, tetapi juga dibentuk oleh
interaksi dengan lingkungan sosial yang
mendukung. Temuan ini menunjukan bahwa
peningkatan self efficacy perlu dibarengi
dengan pembentukan kebiasaan sehat serta
dukungan eksternal yang berkesinambungan
agar pengelolaan diabetes dapat
berlangsung lebih efektif.

Gambaran Self Management Pada
Penderita Diabetes Melitus di Desa
Manislor Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan Tahun 2025

Pada tabel 5.3, dari total 80
responden, yang memiliki self management
baik sebanyak 45 orang (56,3%). Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas responden
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mampu secara mandiri mengatur pola
makan, melakukan aktivitas fisik, memantau
kadar gula darah, serta mematuhi
pengobatan yang telah dianjurkan oleh
tenaga kesehatan. Selain itu, sebanyak 21
orang (26,3%) memiliki self management
yang cukup, sedangkan 14 orang (17,5%)
memiliki self management yang kurang. Hal
ini menunjukan bahwa responden kurang
aktif dalam mengontrol penyakitnya. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya perawatan diri, baik
dalam hal pola makan, aktivitas fisik,
maupun kepatuhan terhadap pengobatan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ardinata et al., (2022),
yang menunjukan bahwa dari total 103
responden, 78 orang (75,7%) penderita
diabetes penderita diabetes melitus dengan
self management yang baik. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas penderita
diabetes  memiliki  kesadaran  untuk
mengelola penyakitnya. Sementara itu, hasil
penelitian  Nurbayanti et al, (2023)
menunjukan hasil yang berbeda. Bahwa dari
total 64 responden, 28 orang (43,8%)
memiliki self management yang baik,
sedangkan 36 orang (56,3%) memiliki self
management yang kurang. Berbagai faktor
dapat berkontribusi terhadap rendahnya self

management  penderita, mulai  dari
kurangnya dukungan sosial, kurang
pemahaman pentingnya  pengelolaan

diabetes, serta kondisi psikologis seperti
stress ataupun kecemasan.

Menurut penelitian Falah et al,,
(2023), self management yang baik
membutuhkan pengetahuan, keterampilan,
serta motivasi yang cukup dari penderita.
Program self management mencakup
berbagai aspek, seperti pengaturan pola
makan, pemantauan kadar glukosa darah,
peningkatan aktivitas fisik, serta kepatuhan
terhadap  pengobatan.  Temuan  ini
menunjukan bahwa diperlukan intervensi
berkelanjutan untuk memperkuat
pemahaman, membangun kebiasaan sehat,
dan meningkatkan dukungan sosial guna
mendorong penderita lebih konsisten dalam
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pengelolaan  diri
diabetes melitus.

terhadap  penyakit

Hubungan antara Motivasi dengan Self
Management Pada Penderita Diabetes
Melitus di Desa Manislor Kecamatan
Jalaksana Kabupaten Kuningan Tahun
2025

Berdasarkan hasil analisis,
didapatkan dari total 80 responden, yang
memiliki  motivasi baik dengan self
management yang baik yaitu sebanyak 33
orang (91,7%), hal ini terjadi dikarenakan
responden dengan motivasi yang baik secara
internal maupuun eksternal mampu untuk
menjaga  kesehatan ~ dan  mengikuti
pengelolaan diri secara konsisten. Kemudian
responden yang memiliki motivasi cukup
dengan self management yang baik yaitu
sebanyak 10 orang (31,3%), hal ini terjadi
dikarenakan responden cenderung memiliki
kesadaran pribadi untuk menjaga kesehatan
demi dirinya sendiri, bukan semata-mata
untuk orang lain.

Lalu responden yang memiliki
motivasi cukup dengan self management
cukup vyaitu sebanyak 21 (65,6%) dan
responden yang memiliki motivasi cukup
dengan self management kurang yaitu
sebanyak 1 orang (3,1%), hal ini terjadi
dikarenakan responden memiliki dorongan
dari dalam diri untuk sembuh, namun belum
sepenuhnya kuat atau konsisten. Sedangkan
responden yang memiliki motivasi kurang
dengan self management kurang yaitu
sebanyak 10 (83,3%), hal ini terjadi
dikarenakan responden cenderung tidak
menjalani pengobatan ataupun melakukan
pengelolaan diri yang kurang diakibatkan
karena kurangnya dorongan dari lingkungan
sekitar maupun dari dalam diri.

Pernyataan ini sejalan dengan hasil
penelitian Lukitasari et al., (2021), yang
menyimpulkan bahwa semakin tinggi nilai
motivasi diri seseorang maka semakin tinggi
tingkat kepatuhan self management pasien
diabetes melitus itu sendiri. Responden yang
memiliki  motivasi baik dengan self
management yang kurang yaitu sebanyak 3
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orang (8,3%), hal ini terjadi dikarenakan
meskipun responden memiliki motivasi
yang baik dari dalam diri maupun dari
lingkungan sekitar, pengelolaan diri belum
dilakukan secara optimal.

Sedangkan responden yang memiliki
motivasi kurang dengan self management
yang baik yaitu sebanyak 2 orang (16,7%),
hal ini terjadi dikarenakan responden telah
terbiasa menjalani pengelolaan diri secara
teratur, namun responden cenderung tidak
terlalu peduli pada pandangan atau harapan
orang lain terhadap mereka. Temuan ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara
motivasi dan self management tidak selalu
berlangsung secara linier.  Meskipun
sebagian besar responden dengan motivasi
baik mampu mengelola penyakitnya dengan
baik, terdapat pula kondisi di mana motivasi
yang baik  tidak cukup untuk
mempertahankan perilaku self management
yang optimal, yang bisa dipengaruhi oleh
kejenuhan, rasa lelah, ataupun kurangnya
kebiasaan menjalani pola hidup sehat secara
konsisten. Pandangan ini selaras dengan
pendapat Datuela et al., (2021), yang
menjelaskan bahwa motivasi melibatkan
kebutuhan, dorongan, dan tujuan yang saling
memengaruhi tindakan seseorang. Artinya,
meskipun motivasi eksternal tidak dominan,
namun dorongan internal yang kuat tetap
dapat mengarahkan individu pada perilaku
sehat yang konsisten.

Hasil analisis bivariat dengan
menggunakan  uji  Rank  Spearman
didapatkan p value = 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara
motivasi dengan self management pada
penderita diabetes melitus di Desa Manislor.
Nilai koefisien korelasi r = 0,681
menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nadira et al., (2023), yang menemukan
adanya hubungan signifikan yang kuat
antara motivasi diri  dengan tingkat
kepatuhan self-care management pada
penderita diabetes melitus dengan nilai p-
value = 0,000 dan r = 0,559. Berdasarkan
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hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa selain motivasi faktor lain seperti
kebiasaan, kedisiplinan, dan makna personal
terhadap kesehatan juga turut
mempengaruhi perilaku self management
penderita

Hubungan antara Self Efficacy dengan

Self Management Pada Penderita
Diabetes Melitus di Desa Manislor
Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis,

didapatkan dari total 80 responden, yang
memiliki self efficacy baik dengan self
management yang baik yaitu sebanyak 37
orang (92,5%), hal ini menunjukan bahwa
keyakinan diri responden dalam mengelola
penyakitnya berkontribusi besar terhadap
kemampuan mereka menjalani perilaku
hidup  secara  konsisten.  Kemudian
responden yang memiliki self efficacy cukup
dengan self management yang baik yaitu
sebanyak 8 orang (26,7%), hal ini
menunjukan  bahwa responden tetap
berusaha menjalankan perawatan  diri
meskipun terkadang merasa ragu terhadap
kemampuannya dalam mengelola
penyakitnya.

Lalu responden yang memiliki self
efficacy cukup dengan self management
yang cukup yaitu sebanyak 21 orang (70%)
serta responden yang memiliki self efficacy
cukup dengan self management kurang yaitu
sebanyak 1 orang (3,3%), hal ini
menunjukan bahwa responden memliki
kepercayaan diri yang tidak cukup baik
dalam mengelola penyakitnya, yang
berdampak pada perilaku kesehatan yang
belum sepenuhnya konsisten. Pernyataan ini
sejalan dengan hasil penelitian Martadinata
(2024), yang menyimpulkan bahwa self
efficacy yang baik maka semakin besar
kemungkinannya untuk menerapkan self
management yang efektif.

Responden yang memiliki self
efficacy kurang dengan self management
yang kurang vyaitu sebanyak 10 orang
(100%), hal ini menunjukan bahwa
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rendahnya kepercayaan diri respoden
terhadap kemampuan mengelola penyakit
berpengaruh  besar terhadap perilaku
pengelolaan diri. Responden cenderung
pasrah hingga mengabaikan  kondisi
kesehatannya. Sedangkan responden yang
memiliki self efficacy baik dengan self
management kurang yaitu sebanyak 3 orang
(7,5%), hal ini menunjukan bahwa
responden memiliki keyakinan bahwa
mereka mampu megelola penyakitnya,
namun kepercayaan diri tersebut tidak
disertai dengan tindakan nyata dalam
perawatan sehari-hari.

Temuan ini menunjukan bahwa
tingkat self efficacy memiliki pengaruh
terhadap self management pada penderita
diabetes melitus. Responden dengan self
efficacy yang baik umumnya mampu
menjalankan pengelolaan diri dengan baik.
Namun, pada sebagian kecil responden,
keyakinan tersebut tidak selalu disertai
dengan perilaku nyata yang dapat
disebabkan oleh rasa jenuh, kurang disiplin,
atau keterbatasan dukungan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mawaddah (2021), yang
menyatakan bahwa self efficacy menjadi
dasar dari keyakinan seseorang untuk dapat
menyelesaikan tugas tertentu atau mencapai
tujuan yang diinginkan. Dukungan dari
lingkungan dan pembentukan kebiasaan
yang baik diperlukan untuk memperkuat
keyakinan ini agar dapat diterjemahkan
dalam tindakan nyata.

Hasil analisis bivariat dengan
menggunakan  uji  Rank  Spearman
didapatkan p value = 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara
self efficacy dengan self management pada
penderita diabetes melitus di Desa Manislor.
Selain itu, nilai koefisien korelasi r = 0,747
menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Munir & Solissa (2021), yang menyatakan
adanya hubungan signifikan yang kuat
antara self efficacy dengan tingkat kepatuhan
self care management pada penderita
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diabetes melitus dengan nilai p-value =
0,005.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Gambaran motivasi pada penderita
diabetes melitus di Desa Manislor
Kecamatan  Jalaksana  Kabupaten
Kuningan tahun 2025 adalah sebagian
besar memiliki motivasi baik (45%).

2. Gambaran self efficacy pada penderita
diabetes melitus di Desa Manislor
Kecamatan  Jalaksana  Kabupaten
Kuningan tahun 2025 adalah sebagian
besar memiliki self efficacy baik (50%).

3. Gambaran self management pada
penderita diabetes melitus di Desa
Manislor Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan tahun 2025 adalah
sebagian besar memiliki self
management baik (56,3%).

4. Terdapat hubungan signifikan yang kuat
dengan arah positif antara motivasi
dengan self management pada penderita
diabetes melitus di Desa Manislor
Kecamatan  Jalaksana  Kabupaten
Kuningan tahun 2025 (p = 0,000) (r =
0,651).

5. Terdapat hubungan signifikan yang kuat
dengan arah positif antara self efficacy
dengan self management pada penderita
diabetes melitus di Desa Manislor
Kecamatan  Jalaksana  Kabupaten
Kuningan tahun 2025 (p = 0,000) (r =
0,747).
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